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ABSTRACT 
This study aims to determine and analyze the effect of ROA, ROE and BOPO on the share 
price of Islamic Commercial Banks in Indonesia for the period 2021-2023. This research 
is a quantitative study using secondary data. The population used in the study were 13 
Islamic Commercial Banks in Indonesia. Sampling was carried out using purposive 
sampling technique so that a sample of 4 banks that fit the criteria was obtained, namely 
Bank Syariah Indonesia, Bank Tabungan Pensiunan Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, 
and Bank Aladin Syariah. Data analysis in this study used the model selection test 
method, classical assumption test, multiple linear regression test, t test, and coefficient of 
determination test using Eviews 10 software. The results of this study indicate that the 
ROA variable partially has a positive but insignificant effect on stock prices, ROE has a 
negative but significant effect on stock prices, and BOPO has a negative but insignificant 
effect on stock prices. 
Keywords: ROA, ROE, BOPO, Stock Price 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ROA, ROE dan 
BOPO terhadap harga saham Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2021-2023. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian sebanyak 13 Bank Umum Syariah di 
Indonesia. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling sehingga 
diperoleh sampel sebanyak 4 bank yang sesuai dengan kriteria yaitu Bank Syariah 
Indonesia, Bank Tabungan Pensiunan Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, dan Bank 
Aladin Syariah. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode uji pemilihan 
model, uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda, uji t, dan uji koefisien determinasi 
dengan menggunakan software Eviews 10. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
variabel ROA secara parsial berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap harga 
saham, ROE berpengaruh negatif tetapi signifikan terhadap harga saham, dan BOPO 
berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap harga saham. 
Kata Kunci: ROA, ROE, BOPO, Harga Saham 
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PENDAHULUAN 

Perekonomian di Indonesia saat 
kini sangat dipengaruhi akibat 
perkembangan bursa efek (Untari et al., 
2020). Bursa efek adalah tempat 
bertemunya antara investor dan emiten 
untuk transaksi jual beli surat berharga. 
Instrumen bursa efek keuangan jangka 
panjang yang bisa diperjualbelikan 
meliputi reksadana, hak waran, obligasi, 
obligasi konversi, serta saham biasa. 
Kinerja Perusahaan kini menjadi salah 
satu acuan untuk investor dalam 
mempertimbangkan ketetapan dalam 
menginvestasikan modal. 

Harga saham serta rasio 
profitabilitas ialah salah satu acuan 
fundamental untuk investor dalam 
mempertimbangkan  prospek kinerja 
Perusahaan dimasa depan (Efendi & 
Ngatno, 2018). Fluktuasi saham juga 
dipengaruhi oleh  kondisi ekonomi 
mikro dan makro, serta faktor ekspansi. 
Ekspansi merupakan kegiatan yang 
dilaksanakan Perusahaan yang akan go 
public. Tujuan Perusahaan go public 
yakni guna meningkatkan value 
Perusahaan dan menaikkan value ekuitas 
Perusahaan sehingga Perusahaan 
mempunyai dana yang lebih banyak. 

Kinerja Perusahaan bisa ditaksir 
dengan beberapa jenis metode, namun 
secara umum salah satu pendekatan yang 
paling sering dipakai ialah dengan 
menggunakan metode rasio profitabilitas 
(Maiyaliza & Mardiyani, 2020). Jenis - 
jenis rasio yang dipakai adalan Return 
On Asset (ROA), Return On Equity 
(ROE), dan Operational Income 
Operating Costs (BOPO). Dapat 
diperhatikkan pada tabel berikut: 

 
(Sumber Pengelolaan : IDX, 2024) 
 Dari tabel 1 mengindikasikan 
bahwa rasio ROA dan ROE pada 
Perusahaan Bank Syariah Indonesia 
pada tahun 2021-2023 menghadapi 
kenaikan secara drastis, disebabkan 
karena masa transisi BRIS akan 
dikonsolidasi tiga Bank Syariah yaitu 
Bank BRI Syariah, Bank BNI Syariah, 
dan Bank Mandiri Syariah, ketiga 
Lembaga Bank Syariah tersebut 
digabung menjadi satu. Sedangkan, 
BOPO mengalami penurunan dari tahun 
2021-2023 disebabkan karena adanya 
penurunan seluruh biaya bunga yang 
telah dibelanjakan oleh Bank supaya 
mendapatkan dana simpanan dalam 
wujud simpanan giro atau pun simpanan 
deposito. Dan harga saham mengalami 
fluktuasi pada tahun 2021-2023, faktor 
yang menyebabkan harga saham adalah 
suku bunga yang melonjak tinggi. 
 Pada Perusahaan Bank Tabungan 
Pensiunan Syariah rasio ROA dan ROE 
menunjukkan bahwa pada tahun 2021-
2023 mengalami penurunan secara 
drastis, disebabkan karena adanya total 
hutang yang belum dibayar yang tersisa 
di kartu kredit. Sedangkan, BOPO 
mengalami peningkatan dari tahun 2021-
2023 disebabkan karena beban 
operasional yang dilakukan oleh 
Lembaga keuangan melebihi tinggi pada 
penghasilan operasional. Dan harga 
saham mengalami penurunan secara 
drastis, disebabkan karena adanya 
CKPN yang melonjak tinggi. CKPN 
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ialah sejumlah dana yang telah 
disisihkan oleh Perusahaan untuk 
menutup kerugian yang terjadi akibat 
menurunnya nilai asset financial, seperti 
kredit, surat berharga maupun investasi. 
 Pada Perusahaan Bank Panin 
Dubai Syariah rasio ROA dan ROE 
menunjukkan bahwa pada tahun 2021-
2023 mengalami fluktuasi, disebabkan 
adanya peningkatan pendapatan Bank 
Syariah yang berasal dari biaya - biaya 
administrasi yang berkaitan dengan 
transaksi jasa perbankan seperti transfer, 
kliring, dan jual beli atau perdangangan 
valuta asing. Sedangkan BOPO 
mengalami penurunan dari tahun 2021-
2023, disebabkan karena adanya 
penurunan pendapatan kotor. Dan harga 
saham mengalami penurunan secara 
drastis, disebabkan karena adanya 
pendapatan bagi hasil yang menurun. 
 Pada Perusahaan Bank Aladin 
Syariah rasio ROA dan ROE 
menunjukkan bahwa pada tahun 2021-
2023 mengalami penurunan secara 
berturut turut, disebabkan karena nilai 
komposit Bank Aladin Syariah tidak 
sesuai standar. Sehingga mendapatkan 
predikat kurang sehat dan dikategorikan 
PK-4. Sedangkan BOPO mengalami 
peningkatan dari tahun 2021-2023, 
disebabkan karena jumlah pendapatan 
yang didapatkan lebih rendah daripada 
beban yang dibelanjakan. Dapat 
disimpulkan bahwa rasio BOPO pada 
Bank Aladin Syariah melebihi standar, 
disebabkan karena beban operasional 
yang dibelanjakan bank lebih tinggi dari 
pada pendapatan operasional. Dan harga 
saham mengalami penurunan yang 
sangat drastis dari tahun 2021-2023, 
disebabkan karena bank kurang mampu 
dalam menyalurkan kredit sehingga 
terus merugi. 

Beberapa studi terdahulu yang 
diteliti oleh (Wijono et al., 2023) 
mendapati hasil ROA memiliki pengaruh 
positif serta signifikan pada harga 

saham. Menurut studi  (Donal & Syifa 
Pramudita, 2023) mendapati hasil ROA 
memiliki pengaruh positif namun tidak 
signifikan pada harga saham.  

Kemudian menurut studi 
(Ardiansyah & Wahyuni, 2023) 
mendapati hasil ROE memiliki pengaruh 
positif tetapi tidak signifikan pada harga 
saham. Menurut studi  (Nurhidayati & 
Septiana, 2022) mendapati hasil ROE 
memiliki pengaruh positif serta 
signifikan pada harga saham. 

Selanjutnya menurut studi  
(Rahmani, Bi, 2023) mendapati hasil 
BOPO memiliki pengaruh positif serta 
signifikan pada harga saham. Menurut 
studi  (Diansyah & Hartanto, 2018) 
mendapati hasil BOPO memiliki 
pengaruh negatif tetapi tidak signifikan 
pada harga saham. 
 Studi ini merupakan 
pengembangan dari studi (Wijono et al., 
2023) yaitu memakai variabel 
independen ROA dan BOPO sedangkan 
variabel dependen memakai Harga 
Saham. Perbedaan studi ini pada studi 
sebelumnya ada variabel independen, 
sampel, objek dan waktu yang dilakukan 
maka bisa menjadi gap studi ini. Oleh 
karena itu, atas dasar fenomena serta gap 
tersebut diperoleh bermacam - macam  
hasil studi. Sehingga timbul ketertarikan 
peneliti untuk meneliti tentang “ 
Pengaruh ROA, ROE, dan BOPO 
Terhadap Harga Saham Bank Umum 
Syariah di Indonesia ”. 

 Tujuan studi ini yakni guna 
menguji dan menganalisis seberapa 
besar pengaruh Return On Asset (ROA), 
Return On Equity (ROE), dan 
Operational Income Operating Costs 
(BOPO) terhadap Harga Saham Bank 
Umum Syariah di Indonesia selama 
periode 2021-2023. Studi ini bertujuan 
untuk menguji apakah ROA, ROE, dan 
BOPO memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Harga saham Bank 
Umum Syariah selama periode tersebut. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Teori Sinyal (Signalling Theory) 
 Studi ini memakai teori sinyal 
(signalling theory) sebagai teori dasar 
dalam melaksanakan studi ini.Teori 
sinyal pertama kali dicetuskan oleh 
Spence (1973) yang menguraikan bahwa 
bagi pengantar (pemilik penjelasan) agar 
memberikan suatu isyarat atau sinyal 
berupa penjelasan yang menggambarkan 
keadaan suatu Perusahaan yang 
berfaedah untuk penerima atau investor. 

Teori sinyal  menguraikan 
bagaimana cara suatu Perusahaan guna 
memberikan data laporan keuangan 
kepada golongan eksternal (A. A. 
Pangaribuan & Suryono, 2019). Teori 
sinyal bisa digunakan untuk 
menguraikan bagaimana harga saham 
yang meningkat guna memberikan 
sinyal positif terhadap investor guna 
menanamkan modalnya kepada 
Perusahaan. 
Return On Asset (ROA)  
 Return On Asset adalah alat yang 
dipakai perusahaan untuk menghitung 
pengembalian asset yang telah 
ditanamkan guna mendapatkan 
keuntungan (Rumondang Sinaga et al., 
2023). Berdasarkan standar Bank 
Indonesia menyarankan ROA yang baik 
apabila ROA mencapai lebih dari 1,5%. 
Sedangkan ROA kurang dari 1,5% 
sehingga bank dianggap kurang baik.  
Return On Equity (ROE) 

Return On Equity dimanfaatkan 
sebagai pengukuran suatu Perusahaan 
guna mendapatkan keuntungan melalui 
pemanfaatan aktiva ekuitas yang telah 
ditanamkan oleh pemegang saham 
(Pujiati & Dewi, 2021). Jadi dapat 
disimpulkan bahwa ROE ialah acuan 
yang di gunakan Perusahaan untuk 
mengetahui seberapa mampu bank  
dalam mengelola modal dari total ekuitas 
didapat dari investor.  
 

Operational Income Operating Costs 
(BOPO) 
 BOPO adalah rasio biaya 
operasional yang diperlukan untuk 
menguji seberapa mampu Perusahaan 
mengelola tingkat efesiensi dalam 
melaksanakan kegiatan operasinya 
(Tarigant et al., 2022). Standar Bank 
Indonesia menyarankan BOPO yang 
baik adalah dibawah 90%. BOPO 
dipakai sebagai perbandingan antara 
beban operasional dan pendapatan 
operasional yang dimiliki Perusahaan. 
Beban operasional yaitu biaya bunga 
yang ditanggung oleh nasabah pada 
Perusahaan, sementara itu pendapatan 
operasional yaitu bunga yang akan 
diperoleh Perusahaan dari nasabah.  
Harga Saham 
 Harga saham merupakan faktor 
yang mendorong investor supaya 
menanamkan modalnya pada saham 
yang dipengaruhi oleh tingkat 
pengembalian dana dan indeks kinerja 
Perusahaan yang mengukur sekian besar 
manajemen telah mengendalikan 
Perusahaan secara efektif atas nama 
investor (Sampeliling, 2022). Saham 
adalah surat berharga yang berwujud 
secarik kertas yang mengindikasikan 
bukti kepemilikan atas saham yang 
dibeli. 
Kerangka Pemikiran 
 

 
Pengembangan Hipotesis 
H1 : Return On Asset (ROA) 
berpengaruh terhadap Harga Saham 
Bank Umum Syariah di Indonesia 
periode 2021-2023. 
H2 : Return On Equity (ROE) 
berpengaruh terhadap Harga Saham 
Bank Umum Syariah di Indonesia 
periode 2021-2023. 
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H3 : Operational Income Operating 
Costs (BOPO) berpengaruh terhadap 
Harga Saham Bank Umum Syariah di 
Indonesia periode 2021-2023. 
 
METODE PENELTIAN 
 Pada studi ini memakai jenis data 
kuantitatif yang didapatkan dari laman 
resmi www.idx.co.id dan laporan 
keuangan tahunan masing-masing tiap 
bank periode 2021-2023. Pada studi ini 
memakai data sekunder. Studi ini 
dilakukan pada Bank Syariah yang 
tercatat pada BUS di Indonesia selama 
periode 2021-2023. Populasi dalam studi 
ini yaitu memakai semua BUS di 
Indonesia yang tercatat di OJK 
mencakup 13 Bank. Teknik metode 
pengampilan sampel secara sengaja atau 
purposive sampling, dalam kriteria (a) 
BUS yang telah mempublikasikan 
laporan keuangan tahunan dalam rentang 
waktu 2021-2023. (b) BUS yang 
mempublikasikan laporan harga saham 
secara lengkap rentang waktu 2021-
2023. (c) BUS yang sudah Go Public 
periode 2021-2023. Maka diperoleh 
sejumlah 4 bank yang memenuhi kriteria 
ialah : Bank Syariah Indonesia, Bank 
Panin Dubai Syariah, Bank Tabungan 
Pensiunan Syariah, dan Bank Aladin 
Syariah. Analisis yang dilaksanakan 
dalam studi ini yakni analisis regresi 
linear berganda yang memiliki hubungan 
antara satu variabel dependen serta 
independen 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3+ e 
Keterangan : 
Y = Harga Saham 
α = Koefisien konstanta 
β = Koefesien regresi 
X1 = ROA 
X2 = ROE 
X3 = BOPO 
E = Error 
 Teknik analisis data pada studi 
ini meliputi penggunaan uji pemilihan 
model, uji asumsi klasik, uji regresi 

linear berganda, uji t, dan uji koefisien 
determinasi memakai software Eviews 
10. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Uji Pemilihan Model 
Uji Chow  
 

 
Sumber: Data Eviews diolah, 2024 
 Hasil output diatas menghasilkan 
nilai probabillitas cros-section F adalah 
0,0001. Dalam uji yang sudah 
dilaksanakan nilai probillitas cros-
section F lebih rendah dari tingkat 
signifikasi 0,05. Hasil ini membuktikan 
bahwa model yang paling tepat ialah 
FEM. 
Uji Hausman 

 
Sumber: Data Eviews diolah, 2024 
 Hasil output probabillitas cross-
section random menunjukkan senilai 
0,0000. Hasil probabillitas cross-section 
random dalam uji tersebut menghasilkan 
nilai rendah dibandingkan nilai tingkat 
signifikasi 0,05. Hasil ini membuktikan 
bahwa model yang paling tepat ialah 
FEM. 
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Uji Lagrange Multiplier 
 

 
Sumber: Data Eviews diolah, 2024 
 Hasil output diatas menunjukkan 
dimana hasil probabillitas Breusch-
Pagan adalah 0,0735 sementara hasil 
tingkat signifikasi ialah 0,05. Nilai ini 
menunjukkan hasil probabillitas 
Breusch-Pagan lebih tinggi 
dibandingkan nilai tingkat signifikasi. 
Maka dapat disimpulkan uji CEM lebih 
baik daripada uji REM. Dari ketiga uji 
yang telah dilakukan bisa diartikan 
model yang terbaik adalah model FEM. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
 

 
Sumber: Data Eviews diolah, 2024 
 Hasil output nilai Jarque-Bera 
adalah 0,544143 dan nilai probabillitas 
senilai 0,761800. Hasil ini membuktikan 
nilai probabilitas lebih besar dari taraf 
signifikasi 0,05. Sehinga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa data tersebut 
dianggap berdistribusi normal. 
 
 
 

Uji Heteroskedastisitas 
 

 
Sumber: Data Eviews diolah, 2024 
 Hasil output diatas dapat 
dibuktikan bahwa nilai Probability 
Obs*R-Square senilai 0,1339 yakni lebih 
besar dari tingkat signifikasi 0,05. 
Sehingga dapat diartikan data tersebut 
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
Uji Multikolinearitas 
 

 
Sumber: Data Eviews diolah, 2024 
 Hasil uji nilai VIF variabel ROA, 
ROE, dan BOPO senilai 2,831 3,623 
1,754 nilai tersebut dibawah 10. Oleh 
karena itu, tidak mengalami masalah 
multikolienaritas di permodelan 
tersebut. 
Uji Autokorelasi 
 

 
Sumber: Data Eviews diolah, 2024 
 Hasil output diatas bisa 
dibuktikan nilai prob. Chi-Square 
(Obs*R-squared) yakni 0,1729. Hal ini 
mengindikasikan bahwa nilai tersebut 
lebih besar dari tingkat signifikasi 0,05. 
Oleh karena itu, bisa diartikan data 
tersebut tidak terjadi masalah 
autokorelasi atau lulus uji autokorelasi. 
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3. Uji Regresi Linear Berganda 
 

 
Sumber: Data Eviews diolah, 2024 
  Hasil output tabel 8 
menghasilkan persamaan regresi dengan 
model sebagai berikut :  
Y = 23.95732 + 1.034050*ROA -
0.834173*ROE - 0.000156*BOPO 
Berdasarkan persamaan regresi tersebut 
bisa di jabarkan sebagai berikut : 
1.Nilai konstanta yang didapatkan 
senilai 23,95732. Maka dapat dikatakan 
jika variabel ROA, ROE, dan BOPO 
naik satu satuan secara merata dan 
variabel Harga Saham menghadapi  
peningkatan senilai 23,95732. 
2. Koefisien regresi variabel ROA 
bernilai positif (+) senilai 1,034050 dan 
dapat diartikan jika variabel ROA 
menhadapi kenaikan satu satuan. 
Sehingga variabel Harga Saham 
menghadapi peningkatan senilai 
1,034050. 
3. Koefisien regresi variabel ROE 
bernilai negatif (-) senilai - 0,834173. 
Oleh karena itu, jika variabel ROE 
menghadapi kenaikan satu satuan. 
Sehingga Harga Saham menghadapi 
penurunan senilai -0,834173. 
4. Nilai koefisien regresi variabel BOPO 
bernilai negatif (-) senilai -0,0001556. 
Oleh karena itu, jika variabel BOPO 
menghadapi kenaikan satu satuan dan 
variabel Harga Saham menghadapi 
penurunan senilai -0,000156. 
 
 
 
 
 

4. Uji Hipotesis 
Uji t atau Parsial 

 
Sumber: Data Eviews diolah, 2024 
  Hasil output 8 diatas bisa 
diperhatikan bahwa pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen 
adalah :  
1. Variabel ROA mempunyai nilai t-
Statistic yakni 1,121846 dengan nilai 
Probabilitas senilai 0,3129. Nilai 
tersebut lebih tinggi dibandingkan 
dengan tingkat signifikasi 0,05. Hasil 
output ini dapat diartikan  variabel ROA 
tidak memiliki pengaruh secara 
signifikan pada Harga Saham Bank 
Umum Syariah di Indonesia. 
2. Varibel ROE mempunyai nilai t-
Statistic yakni -3,201654 dengan nilai 
probabilitas senilai 0,0240. Nilai 
tersebut lebih rendah dibandingkan 
dengan tingkat signifikasi 0,05. Hal ini 
mengindikasikan variabel ROE memiliki 
pengaruh secara signifikan pada Harga 
Saham Bank Umum Syariah di 
Indonesia. 
3. Variabel BOPO mempunyai nilai t-
Statistic yakni -0,753991 dengan nilai 
probabilitas senilai 0,4848. Nilai 
tersebut lebih tinggi  dibandingkan 
dengan tingkat signifikasi 0,05. Hal ini 
membuktikan variabel BOPO tidak 
memiliki pengaruh secara signifikan 
pada Harga Saham Bank Umum Syariah 
di Indonesia. 
5. Uji Koefisien Determinasi 
 

 
Sumber: Data Eviews diolah, 2024 
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 Dari uji Koefisien Determinasi 
bisa dibuktikan nilai Adjusted R-square 
sebanyak 0,983925 atau 98,39%. Hasil 
output tersebut mengindikasikan 
variabel ROA, ROE, dan BOPO dapat 
menjelaskan Bank Umum Syariah di 
Indonesia. Sedangkan sisanya 1,61% 
diuraikan pada variabel lainnya. 
Pembahasan  
a. Pengaruh ROA Terhadap Harga 
Saham Bank Umum Syariah di 
Indonesia 

 Hasil uji t membuktikan bahwa 
variabel ROA bernilai t-statistic 
0,921740 dan nilai probabilitas senilai 
0,3129 yang mengindikasikan nilai 
tersebut lebih tinggi dari tingkat 
signifikansi 0,05. Hal ini bisa ditarik 
kesimpulan bahwa H1 ditolak, sehingga 
terdapat pengaruh positif tetapi tidak 
signifikan pada harga saham Bank 
Umum Syariah di Indonesia periode 
2021–2023. 

Pengaruh positif memiliki arti 
bahwa ketika ROA meningkat maka, 
akan menyebabkan harga  saham 
meningkat. Bisa ditarik kesimpulan 
bahwa nilai ROA meningkat artinya 
perusahaan mampu dalam memakai aset 
secara optimal sehingga mendapatkan 
laba yang tinggi. Tetapi ROA tidak 
signifikan terhadap harga saham karena 
memang dari awal yang dijual harga 
saham adalah BRIS bukan Bank BNI 
Syariah, Bank Mandiri Syariah, dan 
Bank BRI syariah. Meskipun adanya  
konsolidasi dan emiten dari bank  
BUMN. Konsolidasi internal hanya 
penyatuan aset, jadi bisa menyebabkan 
ROA pada harga saham tidak 
berpengaruh.  

ROA ditunjuk sebagai acuan untuk 
mengukur kinerja keuangan perusahaan 
karena ROA berfungsi sebagai tolak 
ukur dalam mendapatkan keuntungan 
dengan cara memanfaatkan aset yang 
dipegang (Purnamasari & Sitorus, 2023). 
Hasil studi ini didukung oleh (Tahir et 

al., 2021) dan (Mayanti, 2022). Namun 
tidak didukung studi dan (Untari et al., 
2020) dimana menghasilkan ROA 
berdampak negatif namun signifikan 
pada harga saham. 

b. Pengaruh ROE Terhadap Harga 
Saham Bank Umum Syariah di 
Indonesia 
 Hasil uji t membuktikan bahwa 
variabel ROE bernilai t-statistic -
3,201654 dan nilai probabilitas senilai 
0,0240 yang membuktikan  nilai tersebut 
lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. 
Hal ini bisa diartikan bahwa H2 di terima, 
sehingga terdapat pengaruh negatif 
tetapi signifikan pada harga saham Bank 
Umum Syariah di Indonesia periode 
2021–2023. 

Pengaruh negatif memiliki arti 
bahwa kinerja perusahaan dalam 
keadaan yang kurang bagus, disebabkan 
karena kurang efektif perusahaan dalam 
mengendalikan dana yang dimiliki, 
akibatnya kurang mendapakan 
keuntungan. Oleh karena itu, daya tarik 
investor pada harga saham perusahaan 
kini menjadi berkurang dan 
mengakibatkan harga saham menjadi 
turun.Sehingga, Perusahaan supaya lebih 
teliti dalam mengelola dananya supaya 
tingkat pengembalian dananya lebih 
optimal dan berimbas pada laba yang 
diinginkan oleh perusahaaan (Dewi & 
Suwarno, 2022). 

Tetapi ROE signifikan terhadap 
harga saham karena Perusahaan mampu 
memaksimalkan tingkat pengembalian 
dana yang sudah ditanamkan oleh 
investor. Semakin tinggi nilai ROE 
akhirnya investor akan berminat untuk 
menginvestasikan modalnya kepada 
Perusahaan yang telah diincar. Karena 
Perusahaan tersebut mempunyai kinerja 
yang bagus. Hasil studi ini didukung 
oleh (J. P. Pangaribuan et al., 2022), 
(Irawan & Permata, 2021), (Pratama & 
Afriyeni, 2021). Namun, studi ini tidak 
didukung oleh (Salasabila & Hasanuh, 
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2023), (Rosalina & Masditok, 2018), 
(Pasaoran et al., 2023) dimana 
menghasilkan ROE berdampak positif, 
meskipun tidak signifikan pada harga 
saham. 
c. Pengaruh BOPO Terhadap Harga 
Saham Bank Umum Syariah di 
Indonesia 

 Hasil uji t membuktikan bahwa 
variabel BOPO bernilai t-statistic -
0.753991 dan nilai probabilitas senilai 
0,4848 yang mengindikasikan  nilai 
tersebut lebih tinggi dari taraf 
signifikansi 0,05. Hal ini bisa diartikan 
bahwa H3 di tolak, sehingga terdapat 
pengaruh negatif tetapi tidak signifikan 
pada  harga saham Bank Umum Syariah 
di Indonesia periode 2021–2023.  

Pengaruh negatif memiliki arti 
bahwa ketika BOPO meningkat maka 
akan menyebabkan harga  saham 
menurun. Artinya Perusahaan tidak 
mampu dalam mengelola tingkat 
efesiensi Perusahaan dalam melakukan 
kegiatan operasionalnya. 

Pada kenyataan BOPO seharusnya 
mempengaruhi harga saham, namun 
dalam studi ini BOPO tidak 
mempengaruhi harga saham. Hal 
tersebut dapat disebabkan karena 
profitabilitas bukan salah satu tolak ukur 
untuk dapat melihat pengaruh faktor 
utama. Melainkan naik turunnya harga 
saham karena faktor penawaran dan 
permintaan. Hasil studi ini didukung 
oleh (Yudistira & Adiputra, 2020), tetapi 
studi ini tidak didukung oleh (Nugroho 
& Rachmaniyah, 2020) dimana 
menghasilkan ROA berdampak positif 
tetapi signifikan pada harga saham.  

 
PENUTUP 
Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil uji analisis 
yang sudah dilaksanakan pada Harga 
Saham Bank Umum Syariah periode 
2021 – 2023 dengan jumlah data 4 bank 
sebagai sampel yang sudah dikumpulkan 

dan diolah menggunakan software 
Eviews 10 didapatkan hasil bahwa ROA 
secara parsial memiliki pengaruh positif 
tetapi tidak signifikan pada harga saham, 
ROE memiliki pengaruh negatif tetapi 
signifikan pada harga saham, BOPO 
memiliki pengaruh negatif tetapi tidak 
signifikan pada harga saham. Bank 
Umum Syariah di Indonesia periode 
2021 – 2023. 

Pada studi ini memiliki 
keterbatasan pada variabel, karena hanya 
tiga memakai variabel independen dan 
satu variabel dependen, Sementara itu 
jangka waktu hanya dilakukan selama 
tiga tahun (2021-2023). Dan dalam studi 
ini tidak menggunakan uji simultan. Hal 
ini mengakibatkan tingkat 
berpengaruhnya kecil, Serta jumlah 
sampel yang diambil hanya 
menggunakan empat BUS di Indonesia.  

Untuk peneliti seterusnya 
diharapkan supaya menambah variabel 
independen, Selanjutnya memperluas 
jangka waktu periode penelitian serta 
memperluas sampel dengan mengambil 
BUS yang lebih banyak, dan 
menggunakan uji simultan supaya hasil 
penelitian lebih akurat dan tepat pada 
harga saham BUS di Indonesia. 
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